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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian penentuan litologi tanah telah dilakukan di area gempa bumi Pidie Jaya 2016 yaitu di desa Reului Mangat, desa Menasah
Mee, dan desa Jurong Binje Kecamatan Jangka Buya dengan Metode Seismik Refraksi dan Multichannel Analysis of Surface Wave
(MASW). Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis parameter-parameter modulus elastisitas tanah sebagai indikator karakteristik
lapisan bawah permukaan. Pengukuran data seismik untuk kedua metode tersebut menggunakan Seismograph PASI 16S-24P.
Pengolahan data seismik refraksi dilakukan menggunakan software ZondST2D untuk memperoleh profil kecepatan gelombang
primer, dan data MASW diolah menggunakan software SeisImager untuk mendapatkan penampang Vs. Nilai Vp pada lintasan
pertama dan kedua mencapai 2500 m/s. Rasio Vp/Vs setiap lintasan pengukuran berkisar antara 3 â€“ 14 pada kedalaman 0 â€“ 11
meter berada pada rentang lapisan lempung. Penentuan litologi batuan dapat diperoleh dengan mengetahui distribusi Poisson ratio.
Nilai Poisson ratio di desa Reului Mangat dan Menasah Mee berkisar antara 0,48 â€“ 0,49 pada kedalaman 0 â€“ 11 meter
diasumsikan sebagai lapisan lempung jenuh, dan di desa Jurong Binje berada pada interval 0,46 â€“ 0,48 juga dikategorikan lapisan
lempung jenuh. Pada lintasan ketiga ini diperkirakan terdapat lapisan pasir pada kedalaman 0 hingga 5 meter  dengan interval
kecepatan gelombang P 380 â€“ 960 m/s, penurunan nilai Poisson ratio pada kedalaman 5 â€“ 11 meter memperkuat hasil
interpretasi penampang Vp yaitu terdapat lapisan yang diduga berporositas rendah, sehingga untuk lapisan kedua diinterpretasikan
sebagai lapisan pasir berlempung dengan nilai Vp 1000 â€“ 2200 m/s. Sementara, indeks kecepatan  rendah yang diperoleh pada
kedalaman yang dangkal merupakan lapisan yang memiliki porositas tinggi, sehingga tipe dari lapisan-lapisan lempung jenuh
dikategorikan sebagai lapisan tidak padat. Akhirnya, semua lapisan yang ditemukan di daerah penelitian umumnya dapat
disimpulkan sebagai lapisan tidak padat yang berpotensi mengakibatkan kerusakan struktur pondasi bangunan ketika mengalami
gempa bumi.
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